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ABSTRAK

Penyakit mata, khususnya katarak, adalah salah satu penyebab
utama kebutaan yang dapat dicegah melalui diagnosis dini dan pengobatan
yang tepat. Namun, keterbatasan tenaga medis dan sumber daya di banyak
daerah menghambat proses diagnosis yang cepat dan akurat. Untuk
mengatasi masalah ini, pengembangan sistem pakar yang mampu
mendiagnosis penyakit mata dengan efisien menjadi sangat penting.
Sistem ini bertujuan untuk memberikan diagnosis awal yang akurat,
membantu tenaga medis dalam pengambilan keputusan, dan
meningkatkan kualitas layanan kesehatan mata.

Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem pakar yang
menggunakan metode dan untuk
mendiagnosis penyakit mata, khususnya katarak. Metode forward chaining
digunakan untuk melakukan penalaran logis berdasarkan gejala yang
diberikan, sementara digunakan untuk menangani
ketidakpastian dan variasi dalam gejala yang dilaporkan. Validasi dan uji
ketepatan dilakukan dengan serangkaian pengujian sebanyak 10 kali, di
mana hasil diagnosa sistem dibandingkan dengan diagnosa yang diberikan
oleh dokter mata profesional untuk memastikan akurasi dan keandalannya.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem pakar ini berhasil
memberikan hasil diagnosa yang akurat dan konsisten. Dalam semua
pengujian yang dilakukan, diagnosa yang dihasilkan oleh sistem sesuai
dengan diagnosa dokter mata, yang menunjukkan akurasi sebesar 100%.
Validasi ini membuktikan bahwa sistem pakar yang dikembangkan dapat
diandalkan dan efektif dalam mendiagnosis katarak, sehingga dapat
digunakan sebagai alat bantu yang berharga dalam layanan kesehatan
mata.
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